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Dari 89% masyarakat yang akan melakukan evakuasi

di dapatkan bahwa sebanyak 76% masyarakat akan
memilih jenis evakuasi menuju ke tempat perbukitan /
menjauhi pantai (Evakuasi Horizontal) dan sebanyak
13% masyarakat akan memilih jenis evakuasi naik



kebangunan yang aman tsunami / Shelter (Evakuasi
Vertikal).

o Dari 76% masyarakat yang memilih jenis evakuasi
horizontal  didapatkan moda kendaraan yang
digunakan pada saat evakuasi tsunami tersebut yaitu

sebanys aka endaraan roda 4,
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memiliki tingkat pelayanal Cﬁ%‘rdasar an Prediksi lalu lintas
apabila terjadi tsunami pada saat New Normal hasil prediksi
kondisi A memiliki derajat kejenuhan 0,80 dengan ITP D

sedangkan kondisi B memiliki derajat kejenuhan 0,86 dengan
ITP E.



5.2 Saran
1. Diharapkan pemerintah dapat mengkaji ulang Jalur Evakuasi

tsunami yang terdapat di jalan Sisingamangaraja dan jalur

evakuasi lainnya.
Diharapkan adanya sosialisasi_kepada masyarakat agar tidak




